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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pondok pesantren yang
memiliki peran terhadap peningkatan ekonomi masyarakat. Seperti halnya Pondok
Pesantren Terpadu Al — Kamal yang terdapat di Desa Kunir Kecamatan
Wonodadi Kabupaten Blitar. Dimana kedudukan pondok pesantren sebagai
lembaga pendidikan agama dan juga sebagai lembaga sosial kemasyarakatan,
memungkinkan pondok pesantren memerankan diri, membantu tercapainya cita-
cita pembangunan masyarakat serta dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat. Hal tersebut perlu diketahui akibatnya, sejauh mana Peran Pondok
Pesantren Terpadu Al- Kamal terhadap peningkatan ekonomi masyarakat.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana peran Pondok
Pesantren Terpadu Al Kamal terhadap peningkatan ekonomi masyarakat? 2)
Bagaimana tinjauan Undang - Undang Nomor 18 Tahun 2019 Tentang Pesantren
terhadap peran Pondok Pesantren Terpadu Al Kamal dalam meningkatkan
ekonomi masyarakat? 3) Bagaimana tinjauan hukum ekonomi islam terhadap
peran Pondok Pesantren Terpadu Al Kamal dalam meningkatkan ekonomi
masyarakat?

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode yuridis empiris. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Selain itu teknik analisis data yang digunakan adalah kondensasi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Keberadaan Pondok Pesantren
Terpadu Al - Kamal telah memiliki peran dalam meningkatkan ekonomi
masyarakat yang sebelum adanya pondok pesantren masyarakat banyak yang
belum memiliki pekerjaan tetap, dengan adanya pesantren menjadikan masyarakat
memiliki pekerjaan tetap sehingga dapat menambah pendapatannya. Pondok
Pesantren juga melakukan pemberdayaan masyarakat, dengan menjalankan
beberapa program kerja sama yang semuannya melibatkan masyarakat serta
memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Keberadaan Pondok
Pesantren juga menjadi sumber motivasi bagi masyarakat sekitar untuk
meningkatkan taraf hidup mereka dengan mendirikan usaha sendiri. 2) Ditinjau
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dari Undang — Undang Nomor 18 Tahun 2019 Tentang Pesantren, dapat dilihat
pada pasal 4 pesantren memiliki fungsi sebagai pemberdayaan masyarakat,
maksudnya pesantren menyelenggarakan fungsi pemberdayaan masyarakat yang
berorientasi pada peningkatan kesejahteraan Pesantren dan masyarakat. Pondok
Pesantren Terpadu Al — kamal juga memberikan edukasi dan pelatihan mengenai
pengelolaan program kerja sama, serta memberikan sarana dan prasarana kepada
masyarakat. 3) Menurut Hukum Ekonomi Islam Pondok Pesantren Terpadu Al-
Kamal dalam memberdayakan masyarakat telah menerapkan prinsip hukum
ekonomi islam yaitu keadilan, serta melakukan upaya membangun kerjasama
ekonomi dengan masyarakat sekitar dengan menyewakan lahan tempat berjualan,
dalam prinsip hukum islam disebut ljarah. Para pelaku usaha di sekitar Pondok
Pesantren juga telah menerapkan prinsip hukum ekonomi islam yaitu keadilan,
pertanggungjawaban (al- Mas ‘uliyah) serta kejujuran dan kebenaran.
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ABSTRACT
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Program, Department Sharia, Faculty of Sharia and Legal Sciences,
Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung,
Supervisor: Dr. Budi Kolistiawan, S.Pd., M.E.I.
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This research is motivated by the existence of Islamic boarding schools
which have an impact on improving the community's economy. Like the Al —
Kamal Integrated Islamic Boarding School in Kunir Village, Wonodadi District,
Blitar Regency. Where the position of Islamic boarding schools as religious
educational institutions and also as social institutions, allows Islamic boarding
schools to play a role, helping to achieve community development goals and
improving the community's economy. It is necessary to know the consequences,
the extent of the impact of the Al-Kamal Integrated Islamic Boarding School on
improving the community's economy.

The research focus in this study is: 1) What is the impact of the existence
of the Al Kamal Integrated Islamic Boarding School on improving the
community's economy? 2) What is the review of Law Number 18 of 2019
concerning Islamic Boarding Schools on the impact of the existence of the Al
Kamal Integrated Islamic Boarding School in improving the community's
economy? 3) What is the review of Islamic economic law on the impact of the
existence of the Al Kamal Integrated Islamic Boarding School in improving the
community's economy?

This type of research is field research using a qualitative approach with
empirical juridical methods. The data collection techniques used in this research
were observation, in-depth interviews, and documentation. Apart from that, the
data analysis techniques used are data condensation, data presentation, and
drawing conclusions.

The results of this research show that: 1) The existence of the Al - Kamal
Integrated Islamic Boarding School has played a role in improving the economy
of the community. Before the existence of the Islamic boarding school, many
people did not have permanent jobs. With the existence of the Islamic boarding
school, people have permanent jobs so that they can increase their income.
Pondok Pesantren also carries out community empowerment, by carrying out
several collaborative programs, all of which involve the community and provide
employment opportunities for the surrounding community. The existence of
Islamic boarding schools is also a source of motivation for local people to
improve their standard of living by setting up their own businesses. 2) Judging
from Law Number 18 of 2019 concerning Islamic Boarding Schools, it can be
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seen in article 4 that Islamic boarding schools have a function of community
empowerment, meaning that Islamic boarding schools carry out community
empowerment functions that are oriented towards improving the welfare of
Islamic Boarding Schools and the community. The Al-Kamal Integrated Islamic
Boarding School also provides education and training regarding the management
of cooperation programs, as well as providing facilities and infrastructure to the
community. 3) According to Islamic Economic Law, the Al-Kamal Integrated
Islamic Boarding School in empowering the community has applied the principles
of Islamic economic law, namely justice, and made efforts to build economic
cooperation with the surrounding community by renting out land for selling, in the
principles of Islamic law called ljarah. Business actors around Islamic boarding
schools have also implemented the principles of Islamic economic law, namely
justice, accountability (al-Mas'uliyah) and honesty and truth.
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